22
iyl e Jpaol) b, 28 dhnan caad sl el s 0L U 3T g
bYse Olali daalss lsVly cplll Jgeof 287 Ugsly 2pall 2l o5 e LY dmaldy
.‘}L‘Ln ‘.sl‘F o EJE \.‘l{cu'\a 1:»)‘.4-‘ i.;ay..a?\ ;-#.,Ul -
Cand A3 (Spb lilge oo L) 3 Coudl s 3873 3505 W1 oY1 L
.g.;L{Sn Al (3 Talall sl Slidsiy aclgiy 31,eY by mads Layolas 1S
B or e Sl s Slge e of mer OF o Y el A Gy

OENPR FPY 0 N CCHVIPT PR XYEN PUNTRS B R [FPE I YN N5 I KV 00
dymill Ayl 55 tlall Wiy (55U ol pially Lebl (31 20olS7Y) oyl

YANYT Y ol o3,



gy 2 8y50

[T XV R WESTSW AU RRR S TINE 4 SRR WCNNCIPCI AP [ RES NN
(sly Byal) 2l o (b OY5 ) Adlesw dwly3) g3 i g b Ll o
(i apesSE el e BYge Ol dmsla sVl ol ol ST

pY Yo a gy

o b 3002 (3 Bl )b OV eey oo (i ST) ) dl )l ol CuZ
53La] swad)l s L AS el )b OV, Bl Lamtes (3L3 50 " U )

s 3 aols G kdy Ol esle b F) g Buds Bies

5l 3 ol o (ST () Ul Ay o B2 L) RO AT
S (Y @l g b L e U sl (3 b OV e sey 0 LS
Al oda Glaal L 3l "o b L e U Sial 3 28 Al
" b L e L sl (3 )b 0¥y e Bned) el 613 Ak () (2
Cadsea) Ll " S b Gl e U Saial (3 dgal) Aadl Al (Y ald )
Al E U sl oY) A Ak e 4SO gl Al sds 3 d L)
Aol & G ) A )b DY) aey Al ol 23l Al s gaST
Sdeadl (385,090 a3V Bl ) ellisy

o 3B g b Ll e U " saad) Geel 1 (3 ol s g
g5 Rl b jeay S I ey AL )b O Bl dee Y5
o el ods 2SS Y sl dgnlly Ay Blanlly Eleply didbgee bl
o5 3wV ) e Ual sgll Lalod e 3laidl) 4tz (Ul gall

deadl e LoDl



B3 fld Sl Lemoy @) Aend] el md Jb Sy Suadll st
D sl Dbl Jm dhies dlanly Losad dabsin bl 3420 G tgm o8 Bakas
1L Rgag 5 Cablye 4 wbe (il OLSS @ sl o2 cAdlard) 3,4201 o
Sl LBl s e dll Blie agall a2 S Lekoy 3 2 b sl
Ont ool iz Lol ol ny L ollally Jally Bakly by ally b Cnelsl
AL jead) mas Gb Lible W gl Bsdl GlE (el L Ggely peadd)
S| Lganas SN e ) QU LE1S Bl (3 Doy Auide e |y &) bl
el coldly (ool wpn o Bhpadll jfar dlo s dslaznly dyslenly 320
nly ol ally sVl 3550 Bbls e () s

AI Y Lt I o] <y OYgy 3L 1y Azl ) ool



ABSTRACT

Name: Haniyatul Awaliyah, NIM: 211360033, Title: Analysis of the
poem “cgum b L) @ U by Nizar Qabbani (Roland Barthes Semiotic
Theory). Department of Arabic Language and Literature, Faculty of
Ushuluddin and Adab, State Islamic University of Sultan Maulana
Hasanuddin Banten.

This study aims to reveal Roland Barthes' 5 codes in the poem “ L <
Liall b &g 50 “by Nizar Qabbani, using Roland Barthes' semiotic theory. The
poem pays deep tribute to the city of Beirut, which is the capital of Lebanon
and holds a special place in his heart. Based on this, the author conducted
research with the following problem formulations, 1) How is the reading
analysis of 5 codes according to Roland Barthes in the poem ¢ L < Liall L
<502 “by Nizar Qabbani, 2) How is the moral value in the poem ¢ s Laall L
<50 L “by Nizar Qabbani . The objectives of this study are, 1) To find out the
reading of 5 codes according to Roland Barthes in the poem <5 b o Liall
“by Nizar Qabbani, 2) To find out the moral value in the poem “ <y m b Cus
Liall b “py Nizar Qabbani. In this study, researchers used qualitative methods
with literature review theory. Researchers use poetry as an object of study, this
study discusses Roland Barthes' 5 codes that examine semiotics and also the
moral message contained in the poem.

This research contributes to a deeper understanding of Nizar Qabbani's
poem "The Way of the World" through the lens of Roland Barthes's semiotic
theory. By analyzing Barthes's five codes (Hermeneutic, Semitic, Symbolic,
Proairetic, and Cultural), this research not only reveals the poem's meaning
but also highlights the moral values it conveys.

This poem effectively utilizes Barthes's five codes to construct a
complex narrative about Beirut. The Hermeneutic code creates a profound
mystery and questions about the causes of Beirut's destruction. Through the
Semitic code, Beirut is revived as a sublime feminine entity, possessing a
multitude of emotions and cultural identities beyond its description. The
Symbolic code reflects the city's paradoxes by demonstrating clear distinctions
between good and evil, love and betrayal, and justice and injustice. Through
various actions, from destruction to calls for revival, the proairetic code
creates a powerful emotional arc. Cultural Codes places Beirut's challenges
within the context of its rich cultural heritage, incorporating relevant
historical, mythological, and social references. The poem depicts Beirut's
strong and unwavering love for the city despite its suffering, turmoil, conflict,
and violence.

Keywords: Nizar Qabbani, Roland Barthes Semiotics, Moral Messages.



ABSTRAK

Nama: Haniyatul Awaliyah, NIM: 211360033, Judul: Analisis Puisi
“Goum b WA @ U” karya Nizar Qabbani ( Teori Semiotika Roland
Barthes ). Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Ushuluddin dan Adab,
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 5 kode Roland Barthes
dalam puisi “b < Wl b &0 “karya Nizar Qabbani, menggunakan teori
semiotika Roland Barthes. Puisi tersebut memberi penghormatan yang
mendalam kepada kota Beirut, yang merupakan ibu kota Lebanon dan
memiliki tempat yang istimewa di hatinya.

Berdasarkan hal tersebut, penulis melakukan penelitian dengan
rumusan masalah sebagai berikut, 1) Bagaimana analisa pembacaan 5 kode
menurut Roland Barthes pada puisi “Beirut, Primadona Dunia” karya Nizar
Qabbani , 2) Bagaimana nilai moral pada puisi “Beirut, Primadona Dunia”
karya Nizar Qabbani. Tujuan penelitian ini adalah, 1) Untuk mengetahui
pembacaan 5 kode menurut Roland Barthes pada puisi “Beirut, Primadona
Dunia” karya Nizar Qabbani, 2) Untuk mengetahui nilai moral pada puisi
“Beirut, Primadona Dunia” karya Nizar Qabbani. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan metode kualitatif dengan teori kajian pustaka. Peneliti
menggunakan puisi sebagai objek kajian, penelitian ini membahas tentang 5
kode Roland Barthes yang mengkaji tentang semiotika dan juga pesan moral
yang terdapat dalam puisi tersebut.

Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih dalam
mengenai puisi “b < Liall b &0 “karya Nizar Qabbani melalui lensa teori
semiotika Roland Barthes. Dengan menganalisis lima kode Barthes (kode
Hermenetik, Semik, Simbolik, Proairetik dan Kultural), penelitian ini tidak
hanya mengungkapkan makna yang terkandung dalam puisi tersebut, tetapi
juga menyoroti nilai moral yang dapat diambil dari puisi tersebut.

Puisi ini secara efektif menggunakan kelima kode Barthes untuk
membangun narasi yang kompleks tentang Beirut: Kode Hermeneutik
menciptakan misteri dan pertanyaan mendalam tentang penyebab Beirut
hancur. Dengan kode Semik, Beirut dihidupkan kembali sebagai entitas
feminin yang agung, yang memiliki banyak emosi dan identitas budaya yang
melampaui apa yang disebutkan dalam deskripsinya. Kode simbolik
mencerminkan paradoks kota dengan menunjukkan perbedaan yang jelas
antara kebaikan dan keburukan, cinta dan pengkhianatan, dan keadilan dan
ketidakadilan. Melalui berbagai tindakan, mulai dari penghancuran hingga
seruan untuk kebangkitan, kode proairetik menciptakan alur emosional yang
kuat. Kode Kultural menempatkan tantangan kota Beirut dalam konteks warisan



budayanya yang kaya dengan menyertakan referensi sejarah, mitologi, dan
sosial yang relevan. Puisi tersebut menggambarkan cinta Beirut yang kuat dan
tequh terhadap kota meskipun telah mengalami banyak penderitaan,
kekacauan, konflik, dan kekerasan.

Kata Kunci: Nizar Qabbani, Semiotika Roland Barthes, Pesan Moral.
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